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PENGARUH ESTETIKA, DELIGHT DAN SELF CONCEPT 

TERHADAP BRAND ATTACHMENT PADA MEREK 

SEPATU LOKAL 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh estetika, delight dan self concept 

terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal. Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari estetika, delight, self concept dan brand attachment. Populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat di Surakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dan metode pengumpulan data melalui kuisioner secara online 

kepada 200 orang responden yang sesuai dengan kriteria populasi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel estetika mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal, variabel delight tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal, variabel self 

concept tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap brand attachment pada merek 

sepatu lokal 

 
Kata Kunci : estetika, delight, self concept, brand attachment. 

 

 

Abstract 

 
This study aims to determine the effect of aesthetics, delight and self concept on brand 

attachment on local shoe brands. The variables in this study consisted of aesthetics, 

delight, self concept and brand attachment. The population in this study is the community 

in Surakarta. The sampling technique used was purposive sampling and data collection 

methods through online questionnaires to 200 respondents according to population 

criteria. Based on the results of this study indicate that aesthetic variables have a 

significant influence on brand attachments on local shoe brands, delight variables do not 

have a significant effect on brand attachments on local shoe brands, self concept variables 

have no significant effect on brand attachments on local shoe brands. 

 

Keywords : estetika, delight, self concept, brand attachment. 
 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Sepatu saat ini sudah menjadi bagian dari fashion. Pastinya selain berfungsi  sebagai  

pengaman,  sepatu  berfungsi  sekaligus  bernilai  estetika yakni untuk memperindah dan 

menyempurnakan penampilan seseorang secara keseluruhan. Setiap orang tentunya 

menginginkan sepatu nyaman dan dapat meningkatkan rasa percaya diri.  Karenanya,  

banyak  orang  mencari  sepatu yang  berkualitas.  Sepatu  berkualitas  tidak  hanya  

didapat  dari  merek  luar negeri yang tentu harganya juga relatif mahal. Banyak 

sepatu merek lokal yang memiliki desain dan kualitas tak kalah bagus dengan sepatu 

merek luar negeri, seperti piero, wakai, bucheri, ardiles, bata dan lain sebagainya. Bahkan 
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banyak di antara sepatu lokal dikira sebagai merek sepatu impor. Sepatu merupakan salah 

satu produk fashion dengan jumlah permintaan yang cukup tinggi didalam negeri. 

Indonesia `1memiliki jumlah konsumen dan jumlah produksen sepatu yang sangat  

banyak. 

Produk alas kaki di Indonesia memang cukup diterima di luar negeri, namun 

sayangnya di negerinya sendiri belum mendapat respon yang baik. Sepatu  fashion  perlu  

dikembangkan  seiring  dengan  meningkatnya permintaan, karena masyarakat tidak 

hanya membeli sandang dan pangan tapi bersedia membayar lebih untuk brand atau 

disen merek tertentu. 

Dalam teori konsep  diri dijelaskan  bahwa presepsi individu tentang dirinya 

sendiri akan mempengaruhi perilakunya termasuk juga bagaimana mengekspresikan 

dirinya melalui merek suatu produk yang dipakainya. Merek merupakan alat identitas 

yang dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan produk yang berbeda dari produk 

lainnya dengan tujuan awal yang sama yaitu memuaskan adanya sebuah kebutuhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh   Sudarti, (2019) menyatakan secara umum merek 

global cenderung lebih sukses dalam kategori produk yang sifatnya  high-profile  dan  

high  invoivement,  sementara  merek  lokal  lebih disukai konsumen untuk everyday 

product.   Setiap negara (termasuk Negara berkembang) umumnya memiliki original 

local brand yang kuat. Merek lokal bukan saja mampu bertahan hidup dalam era 

globalisasi dan pasar bebas, tetapi juga memainkan peran yang signifikan di pasar 

domestiknya masing-masing Merek sepatu yang dipilih bisa mengungkapkan identitas 

dirinya, hal itu dapat mengekspresikan kesenangannya (delight) untuk menggunakan 

merek tersebut ,maka akan timbul  rasa kepercayaan dan kecintaannya terhadap 

merek  itu. Ketika merek dapat menunjang dan mendukung seseorang memiliki 

konsep diri  yang  positif,  maka  konsumen  akan  bersedia  membayar  lebih  terhadap 

suatu merek. Mereka berpikir bahwa ada nilai lebih yang didapat dari merek tersebut 

yang tidak dimiliki oleh merek lain. 

Konsumen dapat mengekspresikan dirinya melalui merek yang digunakan ,maka 

muncul keterikatan emosional (emotional attachment). Emotional  brand  attachment  

adalah ikatan emosi  antara konsumen  dengan brand dan merupakan  tujuan utama 

untuk  menuju manajemen  merek  yang sukses   (Thomson   et   al.,   2005).   Menurut   

Hartawan,(2011)   emotional attachment to brand yaitu keterikatan emosional antara 

konsumen yang dikarakteristikkan dengan perasaan yang mendalam mengenai koneksi, 

afeksi, dan gairah pada merek tertentu yang dikonsumsinya. Attachment (keterikatan) 
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merupakan suatu kondisi emosional pada hubungan khusus antara seorang dan obyek 

tertentu Hartawan,(2011). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian 

tentang “PENGARUH   ESTETIKA, DELIGHT DAN SELF CONCEPT TERHADAP 

BRAND ATTACHMENT PADA MEREK SEPATU LOKAL”. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam penelitian 

ini sampel yang diambil sebanyak 200 responden. Penelitian  ini  menggunakan  data  

primer  yang  diperoleh  melalui kuisioner, maka perlu dilakukan pengujian terhadap 

kuisioner agar tidak Penelitian  ini  menggunakan  data  primer  yang  diperoleh  melalui 

kuisioner, maka perlu dilakukan pengujian terhadap kuisioner agar tidak bias. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode uji validitas dan uji reabilitas. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian   ini   adalah   daftar   pertanyaan   yang   

disebarkan   kepada responden yang menjadi sampel penelitian harus diuji kevalidannya 

dan realiabelnya melalui analisis faktor, agar daftar pertanyaan yang dibuat benar-benar 

mampu menguak data sehingga mampu menjawab permasalahan hingga tujuan penelitian 

tercapaiDalam penelitian ini    uji reabilitas data yaitu dengan menggunakan metode 

internal consistency reability yang menggunakan uji Cronbach Alpha untuk 

mengidentifikasi seberapa baik item-item dalam kuisioner berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya. Suatu konstruk atau variable dinyatakan reliable jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha> 0,70 Ghozali, (2011). 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 1. Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil pengelolahan data yang ada, semua item pertanyaan  dari  Variabel  

Estetika,  Delight,  Self  Concept  dan Variabel Brand Attachment merupakan item 

pertanyaan yang valid dan menjelaskan variabelnya kecuali SC3, karena apabila nilai 

korelasi item pertanyaan diatas 0.5 maka item pernyataan tersebut valid. 

   Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

 Variabel Nilai Cronbach 
Alpha 

Keterangan 

X1 ESTETIKA 0.737 RELIABEL 
X2 DELIGHT 0.736 RELIABEL 

X3 SELF CONCEPT 0.701 RELIABEL 

Y BRAND ATTACHMENT 0.720 RELIABEL 
 

Hasil uji reabilitas diatas menunjukkan bahwa semua instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini reliable. Hal ini ditunjukan dengan masing-masing instrument 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,70. 

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa  menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan estetika maka akan meningkatkan nilai Y   brand attachment 

sebesar 0,145,   bahwa setiap kenaikan satu satuan delight maka akan meningkatkan nilai 

Y brand  attachment  sebesar  0,276.  ,  bahwa  setiap  kenaikan  satu satuan  Self  

Concept  maka  akan  meningkatkan  nilai  Y    brand attachment sebesar 0,487. 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  tabel  diatas  apabila  nilai  sign  <0,05  (5%) berarti ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terkait secara parsial. Dan 

sebaliknya apabila nilai sign >0,05 (5%) berarti tidalk ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas terhadap variabel terkait secara persial. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Dari tabel nilai sign adalah 0,00 yang berarti kurang dari 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa variabel independen ( Estetika, Delight dan Self Concept) 

berpengaruh signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal secara 

bersama-sama, dan model regresi yang dibuat baik sehingga bisa digunakan untuk 

prediksi atau peramalan 
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas yaitu memiliki nilai Asymp  Sig  (2-

tailed)  0,805  lebih  besar  dari  0,05  maka  dapat dinyatakan bahwa sebaran data 

berdistribusi normal. 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel  diatas, semua variabel 

independen merupakan variabel yang tidak terjadi gejala  heteroskedastisitas  kecuali  

variabel  Self  concept,  karena apabila nilai signifikan lebih besar 0.05   maka dapat 

dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.  

3.2 Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan variabel independen estetika berpengaruh 

signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal dengan milai signifikasi  

0,308 > 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Handayani (2012) yang 

menyatakan bahwa variabel independen dimensi kualitas, warna, label dan estetika 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan pada green product sepeda motor 

Honda injection. Walaupun variabel depedennya berbeda akan  tetapi  terdapat  

persamaan  pada  variabel  indepedennya  yaitu estetika disalah satu dimensinya. Ini 

membuktikan bahwa nilai estetik dari suatu produk bisa menambah daya tarik dari 
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produk tersebut. Hal ini bisa timbul karena para pelanggan merasakan perasaan yang 

puas dari produk merek sepatu lokal, sehingga variabel independen estetika berpengaruh 

signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal 

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan variabel delight tidak berpengaruh 

signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal dengan nilai signifikasi 

0,126 > 0,05. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Widyastuti dan Asri 

(2015) dan Ayu Mutiara Sari (2020) yang menyatakan bahwa variabel independen delight 

berpengaruh signifikan terhadap customer loyalty, dengan adanya customer  delight  yang  

tinggi  pada  diri  pelanggan  bisa  memiliki pengaruh positif pada customer loyalty. Hal 

ini bisa timbul karena customer delight   membentuk seseorang merasa bahagia ataupun 

rasa senang dengan sebuah barang atau jasa yang diminatinya. Dengan adanya customer 

delight juga dapat memberi keuntungan yang besar bagi perusahaan terkait. Walaupun 

variabel dependennya berbeda tetapi variabelnya independennya sama yaitu  delight.  

Dalam penelitian ini responden  kemungkinan  tidak  merasakan  kesenangaan,  

kenyamanan saat menggunakan produk merek sepatu lokal. Mungkin responden kurang 

merasakan kepuasan pelayanan terhadap pembelian produk merek sepatu lokal. Sehingga 

variabel independen delight tidak berpengaruh signifikan terhadap brand attachment pada 

merek sepatu lokal. 

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan variabel independen self concept tidak 

berpengaruh signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal dengan 

signifikasi 0,006 > 0,05. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Meta Andriani 

dan Fricia Dwi Bunga (2017) yang menyatakan variabel independen self concept 

berpengaruh signifikan terhadap brand love dan brand loyalty. Walaupun variabel 

dependen pada penelian ini berbeda tetapi variabel independennya sama yaitu Self 

Concept. Dalam hal ini mungkin responden tidak merasakan kepuasan dari konsep diri 

produk merek sepatu lokal. Sehingga variabel independen self concept tidak berpengaruh 

signifikan terhadap brand 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh estetika, delight dan self concept 

terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal. Berdasarkan hasil analisis yang 

sudah dilakukan di bab 4 maka dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai 

berikut: (1) Variabel   Independen   estetika   secara   persial   mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal secara. (2.) Variabel 
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Independent delight tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap brand attachment 

pada merek sepatu lokal secara persial. (3)  Variabel Independen Self Concept tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap brand attachment pada merek sepatu lokal 

secara persial. 

4.2 Saran  

 (1) Variabel yang digunakan untuk penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya tiga 

variabel, oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya 

yang berhubungan dengan brand attachment. Sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi brand attachment. (2)   

Variabel  independen  dan  dependen  pada  penelitian  ini (Estetika,  delight,  self  

concept  dan  brand  attachmen (3) Kuisioner yang digunakan pada penelitian ini masih 

terbatas dan pertanyaannya masih kurang memadai, oleh sebab itu pada penelitian 

selanjutnya dapat menambah dan memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam 

penelitian ini.(4)  Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu, yaitu 

masyarakat di Surakarta. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah 

sampel yang akan digunakan, sehingga akan mendekati gambaran hasil yang lebih 

mendekati kondisi yang sebenarnya.(5)   Berkaitan dengan variabel estetika, delight, self 

concept dan brand attachment sebaiknya perusahaan selalu memberikan kualitas produk, 

inovasi serta diferensiasi terhadap produk sepatu merek lokal agar produk merek sepatu 

lokal tidak kalah bagus dengan brand dari luar negri serta memberikan pelayanan yang 

memuaskan sehingga dapat menumbuhkan minat beli yang tinggi pada konsumen untuk 

menggunakan produk lokal. (6) Saran untuk perusahaan sepatu merek lokal dalam 

mengembangkan usahanya dengan melakukan promosi yang tepat  dan  menarik  

pelanggan,  sehingga  brand  attachment dapat membunyai peran besar dalam 

menumbuhkan minat beli produk sepatu dengan merek lokal. 
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